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<b>ABSTRAK</b>

Prevalens H.pylori di Indonesia berbeda pada masing-masing daerah dan etnis di Indonesia. Prevalens,
faktor virulensi dan faktor risiko infeksi H.pylori di Indonesiatimur belum banyak diketahui. Penelitian ini
bertujuan mendapatkan data prevalensi infeksi H.pylori, faktor virulensi Cag Pathogenecity Island (Cag-
PAI) yang dihubungkan dengan gambaran endoskopi dan histopatologi sertafaktor risiko infeksi H.pylori di
Indonesia timur.

Penelitian ini menganalisis data secara retrospektif dari pengumpulan sampel di kota Kupang, Kolaka, Palu,
Ternate dan Merauke. Data yang didapatkan berupa hasil wawancara, pemeriksaan

esof agogastroduodenoskopi, pemeriksaan histopatologi, dan pemeriksaan gen Cag-PAI pada kuman
H.pylori. Data dari pemeriksaan rapid urease test, histopatologi dan dikonfirmasi dengan IHK mendapatkan
angka prevalens rata-rata adalah 16,6%. Prevalens tertinggi didapatkan di Kupang (36,4%) diikuti Merauke
(20%). Berdasarkan etnis prevalensi terbesar ditemukan pada etnis Timor (40%), etnis Bugis (20,8%) dan
etnis Papua (20%). Gambaran endoskopi pada pasien dengan H.pylori positif yang paling banyak ditemukan
adalah gastritis (64,7%) diikuti gambaran gastritis atrofik (26.5%) dimana proporsi gambaran gastritis
atrofik lebih besar pada H.pylori positif. Pasien dengan H.pylori positif didapatkan memiliki dergjat
inflamasi dan atrofi yang lebih berat. Faktor virulensi Cag-PAl didapatkan di Kupang (39,4%), Merauke
(20%) dan Kolaka (15,2%). Adanya faktor virulensi Cag-PAI secara signifikan bermakna terhadap dergjat
beratnyainflamasi dan atrofi (p<0.05). Faktor sosial ekonomi, sumber air, konsumsi alkohol dan merokok
tidak bermakna secara statistik sebagai faktor risiko infeksi H.pylori. Prevalensi H.yplori di Indonesiatimur
cukup tinggi jika dibandingkan wilayah Indonesialainnya. Terdapat faktor virulensi Cag-PAl pada beberapa
daerah di Indonesiatimur yang berhubungan dengan dergjat beratnya inflamasi dan atrofi gaster.
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